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ABSTRAK  
 

HUBUNGAN KEKUATAN OTOT TUNGKAI MAKSIMAL DAN DAYA 

TAHAN OTOT LENGAN DENGAN HASIL KECEPATAN BERENANG 25 

METER GAYA BEBAS PADA SISWA CLUB ANTARKTIKA SWIMMING 

SCHOOL 

 

Muhammad Alwi Zaelani 1807381 

alwizaelani0@upi.edu 

Fakultas Pendidikan Olahraga Dan Kesehatan 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Pembimbing I : Dr. Ucup Yusup, M.Kes. AIFO 

Pembimbing II : Dr. Alen Rismayadi  M.Pd 

 

Kekuatan otot tungkai maksimal adalah kemampuan seseorang dalam mempergunakan 

kekuatan kekuatan otot-otot tungkai secara maksimal dalam periode yang singkat. Daya 

tahan kekuatan adalah kemampuan otot untuk mengatasi atau mempertahankan 

kelelahan yang di sebabkan pembebanan kekuatan dalam waktu yang relatif lama. 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

kekuatan otot tungkai maksimal dan daya tahan kekuatan otot lengan dengan hasil 

kecepatan renang 25 meter gaya bebas pada siswa club Antarktika Swimming School. 

Melihat realita yang ada ternyata di dalam club renang Antarktika Swimimming School 

belum adanya perhatian terhadap data tes parameter Atlet siswa seperti data kekuatan 

otot tungkai dan daya tahan kekuatan otot lengan. Dalam Penelitian ini menggunakan 

metode ex post facto dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Teknik pengujian 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik analisis statistika korelasi sederhana 

dan korelasi ganda yang dilanjutkan dengan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan: (1) 

Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot tungkai maksimal dengan hasil 

kecepatan berenang gaya bebas 25 meter pada Siswa Club Antarktika Swimming School 

(2) Ada hubungan yang signifikan antara daya tahan kekuatan otot lengan dengan hasil 

kecepatan berenang gaya bebas 25 meter pada Siswa Antarktika Swimming School. (3) 

Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot tungkai maksimal dan daya tahan 

kekuatan otot lengan secara bersama – sama dengan hasil kecepatan berenang 25 meter 

gaya bebas pada Siswa Antarktika Swimming School.  

 

Kata kunci: Kekuatan Otot Tungkai, Daya Tahan kekuatan Otot Lengan, 

Kecepatan Renang gaya bebas. 
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ABSTRACT 
 

THE RELATIONSHIP BETWEEN MAXIMAL LEG MUSCLE STRENGTH 

AND ENDURANCE ARM MUSCLE STRENGTH WITH THE RESULTS OF 

25 METER FREESTYLE SWIMMING IN STUDENTS OF ANTARKTIKA 

SWIMMING SCHOOL CLUB\ 
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Faculty of Sports and Health Education 

Indonesian education university 

Counselor I : Dr. Ucup Yusup, M.Kes. AIFO 
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Maximum leg muscle strength is a person's ability to maximize leg muscle strength in a 

short time. Strength endurance is the ability of the muscles to overcome or maintain 

fatigue that causes strength loading in a relatively long time. In this study aims to 

determine whether there is a relationship between maximum flexural muscle strength 

and endurance arm muscle strength with the results of the 25 meter freestyle swimming 

speed in students of the Antarctic Swimming School club. Seeing the reality that turns 

out to be in the Antarctic Swimming School swimming club there has been no attention 

to student athlete parameter test data such as data on muscle strength, stiffness and 

endurance of arm muscle strength. In this study using the ex post facto method with a 

quantitative descriptive approach. The hypothesis testing technique is carried out using 

simple correlation statistical analysis techniques and multiple correlation followed by 

a t-test. The results showed: (1) There was a significant relationship between maximal 

muscle strength and the results of the 25-meter freestyle swimming speed in Club 

Antarctica Swimming School students (2) There was a significant relationship between 

the endurance of the arm muscle strength and the results of the 25-meter freestyle 

swimming speed meters at the Antarctic Student Swimming School. (3) There is a 

significant relationship between maximal flexural muscle strength and arm muscle 

strength endurance together with the results of the 25-meter freestyle swimming speed 

at the Antarctic Student Swimming School. 

 

Keywords: Leg Muscle Strength, Arm Muscle Strength Endurance, Freestyle 

Swimming Speed. 
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